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ABSTRAKSI

Program pemerintah guna untuk mengkonversi bahan bakar minyak tanah

ke LPG tidak serta merta langsung  dapat diterima masyarakat pada umumnya,

selain masih asing dalam penggunaanya, ada beberapa masyarakat yang takut

menggunakan kompor LPG dikarenakan takut meledak. Selain digunakan dalam

kebutuhan rumah tangga bahan bakar minyak tanah juga digunakan dalam

industri, contohnya untuk pembuatan batik tulis, setelah program pemerintah di

realisasikan untuk pengusaha batik kesulitan dalam penggunaan kompor LPG

dalam proses produksi pembatikan dikarenakan temperatur kompor LPG lebih

tinggi di banding kompor minyak tanah. Dalam Tugas Sarjana ini penulis

mensimulasikan kompor minyak tanah dan kompor LPG, kemudian

membandingkan temperatur kompor LPG dengan kompor minyak tanah serta

memodifikasi ketinggian dudukan agar temperatur kompor LPG mendekati seperti

kompor minyak tanah. Dalam simulasi ini, Computational Fluid Dynamics (CFD)

digunakan untuk memprediksi distribusi temperatur pada masing-masing kompor

dan memprediksi gas hasil pembakaran. Simulasi dilakukan dengan mevariasikan

laju aliran massa dan udara yang dibutuhkan dalam pembakaran pada setiap

kompor, yaitu pada kompor minyak tanah mevariasikan ketinggian kenaikan

sumbu 25%, 50%, 75% dan 100%, untuk kompor LPG mevariasikan bukaan

katup pada 25%, 50%, 75% dan 100% kemudian memodifikasi ketinggian

dudukan pada kompor LPG untuk mendapatkan temperatur yang mendekati

dengan temperatur kompor minyak tanah.

Kunci kata : kompor minyak tanah, kompor LPG
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ABSTRACT

The governments planning to convert kerosene into LPG is not directly

accepted by the society. Since it is still stronge to use and some of them are afraid

of using the LPG stove. The reason is because they think that it will be easy to

explode. Kerosene is not only used in house work, but also in industry, for

example the production of batik. After the government brings about the program

for batik entrepreneurs, they have difficuli is in using LPG stove for the process of

making batik. Since the temperature of LPG stove is higher than kerosene stove.

In this Final Project there fore simulation kerosene and LPG stove. Then

compare the temperature of LPG and kerosene stove. I also modify the height of

position so that the temperature of LPG stove is similar to kerosene stove. In this

simulation CFD is used to predict the distribution of temperature in each stove

and also predict gas result combustion. This simulation is carried on to vary the

mass flow rate and of each stove, that is in kerosene stove varies the height of fuse

25%, 50%, 75% and 100%, for LPG stove varies open valve 25%, 50%, 75% and

100% then also modifies the height of position of LPG stove to gain temperature

which is close to kerosene stove temperature.

Keyword: kerosene stove, LPG stove
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Nomenklatur

A area, m2

AFR perbandingan udaran dan bahan bakar, kg udara/kg bahan bakar

D diameter, m

ε turbulent dissipasi, m2/s3

g percepatan gravitasi, kg m/s

I intensitas turbulen, %

k energi kinetik turbulen, m2/s2

M berat melekul, kg/kmol

m massa, kġ laju aliran massa, kg/s

P tekanan, Kpa

P(f) Probability Density Function

Q laju aliran volume, m3/s

Re reynold number

T temperatur, K

V volume, m3

v kecepatan, m/s

σ tegangan permukaan, N/m

ρ massa jenis, kg/m3

μ viskositas, kg/m-s

τ tegangan viscous, N/mfungsi dissipasi∅ fluks∇. diveregensi∇ gradien




